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Article History Abstract. This study aims to analyse the influence of apparatus competence, internal
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi aparatur,
sistem pengendalian internal, serta kepatuhan regulasi terhadap efektivitas penatausahaan
Barang Milik Daerah (BMD) pada Pemerintah Daerah Kabupaten Teluk Bintuni, baik
secara parsial maupun simultan. Penelitian dilakukan di Kabupaten Teluk Bintuni dengan
pendekatan kuantitatif. Data primer diperoleh melalui kuesioner berbasis Google Form
kepada 65 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, sedangkan
data sekunder berasal dari dokumen resmi dan literatur terkait. Instrumen penelitian
berupa angket berskala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
dilakukan dengan regresi linear berganda menggunakan perangkat lunak SPSS, serta
didahului uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) kompetensi aparatur berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas penatausahaan BMD; (2) sistem pengendalian internal tidak berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas penatausahaan BMD; (3) kepatuhan regulasi berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas penatausahaan BMD; dan (4) secara simultan ketiga
variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap efektivitas penatausahaan
BMD. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi aparatur dan kepatuhan
terhadap regulasi menjadi faktor kunci dalam mewujudkan tata kelola aset daerah yang
tertib, akuntabel, dan efisien, sementara efektivitas sistem pengendalian internal perlu
ditingkatkan melalui perbaikan komunikasi dan pencatatan aset.

Kata Kunci: kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal, kepatuhan regulasi,
penatausahaan BMD, Kabupaten Teluk Bintuni
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PENDAHULUAN

Pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) merupakan elemen penting dalam mewujudkan
tata kelola pemerintahan yang efektif, efisien, dan akuntabel. Namun, banyak pemerintah
daerah masih menghadapi persoalan penatausahaan aset, seperti pencatatan yang tidak akurat,
ketidaksesuaian data antarinstansi, dan lemahnya pengendalian internal, yang berdampak pada
kualitas laporan keuangan serta berpotensi menimbulkan kerugian negara. Kondisi ini tampak
jelas di Kabupaten Teluk Bintuni, di mana hasil pemeriksaan BPK menunjukkan masih
terdapat aset yang belum tercatat lengkap, belum memiliki dokumen kepemilikan, dan terjadi
ketidaksesuaian data antara pengguna barang dan pengelola barang. Situasi tersebut
menjadikan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penatausahaan BMD
menjadi penting dan mendesak untuk dilakukan.

Kabupaten Teluk Bintuni dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki karakteristik
dan permasalahan aset daerah yang berbeda dari daerah lain. Nilai aset daerah terus meningkat
hingga lebih dari Rp6,5 triliun pada tahun 2023, namun masih diwarnai lemahnya pencatatan
dan penatausahaan. Tingkat kompetensi aparatur yang menangani BMD juga relatif rendah,
tercermin dari hanya enam bendahara barang yang bersertifikat dari total 53 orang, sementara
kompleksitas kondisi geografis dan demografis turut menyulitkan proses inventarisasi dan
pengawasan aset. Kesenjangan antara kelengkapan regulasi dan lemahnya implementasi di
lapangan menjadikan Teluk Bintuni sebagai objek penelitian yang memiliki nilai strategis.

Penelitian ini memfokuskan pada tiga variabel utama, yaitu kompetensi aparatur, sistem
pengendalian internal, dan kepatuhan regulasi yang secara teoritis dan empiris berkaitan
dengan efektivitas penatausahaan BMD. Kompetensi aparatur menentukan kemampuan dalam
memahami regulasi, mengoperasikan sistem informasi aset, dan melakukan pencatatan yang
akurat. Sistem pengendalian internal berfungsi memastikan proses penatausahaan berjalan
sesuai standar dan bebas penyimpangan, sementara kepatuhan regulasi menjamin prosedur
penatausahaan dilaksanakan sesuai ketentuan perundang-undangan. Ketiga variabel tersebut
saling berinteraksi dalam membentuk kualitas penatausahaan, sehingga perlu dianalisis secara
simultan untuk mengetahui pengaruh paling dominan dalam konteks pemerintahan daerah.

Kesenjangan penelitian terlihat dari temuan sebelumnya yang menunjukkan hasil berbeda
terkait hubungan antarvariabel penelitian. Beberapa studi (misalnya Sayoga & Yudianto, 2023;
Bahri, 2017) menemukan kompetensi aparatur berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan
aset, sementara Listiani & Agustin (2022) melaporkan sebaliknya. Penelitian mengenai sistem
pengendalian internal umumnya menunjukkan pengaruh positif terhadap penataan aset
(Manalu & Yudianto, 2023; Muhlisoh et al., 2023; Satria & Perbowo, 2020), dan Safkaur
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(2021) menekankan pentingnya integritas data, sedangkan Soro et al. (2024) dan Sembiring et
al. (2023) menemukan kepatuhan regulasi berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan BMD.
Namun, belum terdapat penelitian kuantitatif yang menguji ketiga variabel tersebut secara
simultan dalam konteks Kabupaten Teluk Bintuni dengan mempertimbangkan temuan BPK
terbaru dan kondisi aktual aparatur.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa analisis
empiris pengaruh kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal, dan kepatuhan regulasi,
baik secara parsial maupun simultan, terhadap efektivitas penatausahaan BMD pada
Pemerintah Daerah Kabupaten Teluk Bintuni. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya
literatur manajemen aset daerah dan memberikan pemahaman baru mengenai faktor dominan
yang memengaruhi efektivitas penatausahaan di daerah dengan karakteristik khusus seperti
Teluk Bintuni. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi dasar bagi pemerintah
daerah dalam meningkatkan kualitas pengelolaan aset, memperkuat kapasitas aparatur, serta
memperbaiki mekanisme pengendalian internal dan kepatuhan regulasi. Pada akhirnya,
penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan rekomendasi strategis guna mewujudkan tata
kelola BMD yang tertib, akurat, dan akuntabel sesuai prinsip good governance.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori untuk menguji hubungan
kausal antarvariabel melalui pengujian hipotesis. Lokasi penelitian adalah Pemerintah Daerah
Kabupaten Teluk Bintuni yang dipilih secara purposif karena memiliki kompleksitas
permasalahan penatausahaan aset serta temuan BPK terkait kelemahan pencatatan BMD.

Populasi penelitian berjumlah 160 pegawai pada berbagai OPD yang menangani BMD.
Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dan menghasilkan 65 responden
yang memiliki tugas dan pengetahuan terkait pencatatan, inventarisasi, dan pelaporan aset.
Responden terdiri dari Pengurus Barang, Kuasa Pengguna Barang, pejabat dan staf BPKAD,
tim inventarisasi, auditor internal, subbagian aset, serta operator SIMDA BMD.

Data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui kuesioner Google Form dengan skala Likert lima poin, sedangkan data sekunder
dikumpulkan melalui dokumentasi berupa laporan keuangan, LHP BPK, laporan inventarisasi
BMD, peraturan perundang-undangan, dan literatur ilmiah. Instrumen penelitian disusun
berdasarkan definisi operasional variabel: kompetensi aparatur (pengetahuan, keterampilan,

nilai, kemampuan, sikap), sistem pengendalian internal (lingkungan pengendalian, penilaian
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risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi, pemantauan), kepatuhan regulasi
(informasi, insentif, keahlian, kekuasaan rujukan, otoritas sah), serta indikator penatausahaan
BMD sesuai Permendagri 47/2021.

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson dan uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha dengan batas minimum 0,70. Data yang valid dan reliabel kemudian
dianalisis melalui regresi linier berganda menggunakan SPSS. Sebelum dilakukan regresi, data
diuji melalui uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t (parsial), uji F (simultan),
serta koefisien determinasi (R2) untuk melihat besarnya kontribusi variabel independen

terhadap variabel dependen.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dianalisis berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan masa
kerja untuk menggambarkan profil pegawai OPD yang terlibat dalam penatausahaan Barang
Milik Daerah di Kabupaten Teluk Bintuni. Identifikasi ini memastikan bahwa responden
merupakan individu yang relevan dan memiliki pemahaman mengenai proses pengelolaan aset
daerah. Ringkasan karakteristik responden ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah (orang) Persentase (%0)
Jenis kelamin  Pria 45 69,2%
Wanita 20 30,8%
Usia <25tahun 5 7,7%
25-35 tahun 10 15,4%
35-45 tahun 30 46,2%
45-55 tahun 15 23,1%
>55tahun 5 7,7%
Pendidikan Diploma 10 15,4%
S1 40 61,5%
S2 15 23,1%
Masa Kerja 1-3 tahun 8 12,3%
4-6 tahun 30 46,2%
7-10 tahun 15 23,1%
>10tahun 12 18,4%

Sumber: Data primer, 2025
Secara umum, responden didominasi oleh laki-laki dan berada pada kelompok usia 35-45
tahun, menunjukkan keterlibatan pegawai pada usia produktif dalam pengelolaan aset daerah.

Mayoritas memiliki pendidikan S1 dan masa kerja 4-6 tahun, sehingga dapat diasumsikan
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memiliki pengalaman dan pemahaman yang memadai terkait penatausahaan BMD. Dengan
demikian, karakteristik responden dianggap relevan dan mendukung kualitas data yang
digunakan dalam penelitian ini.
Hasil Analisis Instrumen
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan pada kuesioner
mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Berdasarkan kriteria nilai Corrected Item-
Total Correlation > 0,30, seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam analisis
berikutnya. Hasil uji validitas disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Uji validitas instrumen

Kompetensi aparatur r-kritis  Corrected Item- Cronbach’s Alpha if Item
(X1) Total Correlation Deleted

x1.1 0,30 613 Valid

x1.2 0,30 .655 Valid

x1.3 0,30 .686 Valid

x1.4 0,30 814 Valid

x1.5 0,30 572 Valid

r-kritis Corrected Item- Cronbach's Alpha if Item

Sistem pengendalian Total Correlation Deleted

internal (X2)

x2.1 0,30 .739 Valid
X2.2 0,30 741 Valid
x2.3 0,30 .691 Valid
x2.4 0,30 .695 Valid
x2.5 0,30 .809 Valid
r-kritis Corrected Item- Cronbach's Alpha if Item
Kepatuhan regulasi Total Correlation Deleted
(X3)
x3.1 0,30 463 Valid
x3.2 0,30 .688 Valid
x3.3 0,30 .669 Valid
x3.4 0,30 .738 Valid
x3.5 0,30 428 Valid
r-kritis Corrected Item- Cronbach's Alpha if Item
Penatausahaan BMD Total Correlation Deleted
(Y)
y.1 0,30 556 Valid
y.2 0,30 562 Valid
y.3 0,30 .508 Valid
y.4 0,30 .619 Valid
y.5 0,30 526 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025
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Secara keseluruhan, seluruh item pada variabel kompetensi aparatur, sistem pengendalian
internal, kepatuhan regulasi, dan penatausahaan BMD menunjukkan nilai korelasi di atas 0,30.
Dengan demikian, seluruh indikator dinyatakan valid dan dapat digunakan pada tahap analisis
selanjutnya.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi jawaban responden terhadap item-item
pernyataan dalam kuesioner. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s
Alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2018). Hasil pengujian reliabilitas untuk seluruh variabel
penelitian ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha  Kesimpulan
Kompetensi aparatur (X1) 0.847 Reliabel
Sistem pengendalian internal (X2) 0.887

Kepatuhan regulasi (X3) 0.808

Penatausahaan BMD (Y) 0.780

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di
atas 0,60. Dengan demikian, seluruh variabel dinyatakan reliabel, yang berarti instrumen
penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan dapat digunakan pada tahap
analisis berikutnya.

Hasil Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan persepsi responden terhadap variabel
Kompetensi Aparatur (X1), Sistem Pengendalian Internal (X2), Kepatuhan Regulasi (X3), dan
Penatausahaan BMD (). Penilaian menggunakan skala Stevens (2001), di mana skor 4,20-
5,00 dikategorikan sangat baik.

Variabel Kompetensi Aparatur (X1) memperoleh rata-rata 4,49, termasuk kategori sangat
baik. Indikator Pengetahuan menjadi yang tertinggi (4,60), menunjukkan kemampuan aparatur
dalam memahami regulasi dan teknis pengelolaan aset sudah sangat kuat. Indikator Sikap
mencatat nilai terendah (4,32), yang meskipun berada pada kategori tinggi, namun
mengindikasikan perlunya peningkatan etika kerja dan komitmen dalam penatausahaan aset.

Variabel Sistem Pengendalian Internal (X2) memiliki nilai rata-rata 4,36. Lingkungan
Pengendalian menjadi indikator tertinggi (4,45), menandakan bahwa struktur organisasi dan
budaya kerja telah mendukung pelaksanaan pengendalian. Sebaliknya, indikator Informasi dan
Komunikasi memperoleh nilai terendah (4,20), menunjukkan masih perlunya penguatan arus

informasi antarunit untuk mendukung efektivitas pengendalian aset.
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Variabel Kepatuhan Regulasi (X3) mencatat rata-rata 4,26. Indikator Informasi menjadi
yang tertinggi (4,40), menandakan bahwa aturan dan pedoman pengelolaan aset sudah
tersosialisasi dengan baik. Namun, indikator Imbalan memiliki nilai terendah (4,17),
mengindikasikan belum optimalnya mekanisme penghargaan terhadap kepatuhan prosedural.

Variabel Penatausahaan BMD (YY) memiliki rata-rata 4,37, termasuk kategori sangat baik.
Indikator Kodefikasi (4,48) dan Inventarisasi (4,46) menunjukkan bahwa pelabelan dan
pendataan aset telah berjalan tertib dan sistematis. Indikator Pencatatan memperoleh nilai
terendah (4,20), mencerminkan masih adanya kendala dalam kelengkapan dan ketepatan waktu
pencatatan aset.

Secara keseluruhan, seluruh variabel berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi.
Temuan ini menunjukkan bahwa proses penatausahaan BMD di Kabupaten Teluk Bintuni telah
berjalan baik, namun aspek sikap aparatur, efektivitas komunikasi internal, sistem
penghargaan, dan kualitas pencatatan aset perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut untuk
memperkuat akuntabilitas dan mutu pengelolaan aset daerah.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data residual dalam model regresi
berdistribusi normal. Pengujian menggunakan One Sample Kolmogorov—Smirnov Test dengan
tingkat signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 65
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation  1.36675468
Most Extreme Absolute .076
Differences Positive .067
Negative -.076
Test Statistic .076
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025
Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian, residual dalam model regresi dinyatakan berdistribusi

normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi.
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Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa tidak terdapat hubungan linear
yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan
melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model dinyatakan bebas
multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil pengujian ditunjukkan
pada tabel berikut:
Tabel 5. Hasil uji multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Kompetensi aparatur (X1) 431 2.320
Sistem pengendalian internal (X2) 545 1.833
Kepatuhan regulasi (X3) 447 2.239

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025
Berdasarkan hasil tersebut, seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance di atas 0,10
dan VIF di bawah 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengalami multikolinearitas dan seluruh variabel independen layak digunakan dalam analisis
lebih lanjut.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan
varians residual pada model regresi. Model yang baik seharusnya bersifat homoskedastisitas
atau tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Pengujian dilakukan
dengan melihat pola titik pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Model
dinyatakan bebas heteroskedastisitas apabila titik-titik pada grafik menyebar secara acak dan
tidak membentuk pola tertentu.

Scatterplot
Dependent Variable: Penatausahaan BMD (Y)

Regression Studentized Residual

-4 3 2 E] 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil uji heteroskedastisitas
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Berdasarkan grafik scatterplot, titik-titik data tampak menyebar acak dan tidak
menunjukkan pola tertentu seperti gelombang, melebar, atau menyempit. Penyebaran yang
acak di sekitar garis nol menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami
heteroskedastisitas. Dengan demikian, asumsi heteroskedastisitas dalam model ini telah
terpenuhi.

Hasil Analisis Inferensial

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui
pengaruh kompetensi aparatur (X1), sistem pengendalian internal (X2), dan kepatuhan regulasi
(X3) terhadap penatausahaan BMD (). Hipotesis diuji pada taraf signifikansi 0,05 dengan
membandingkan nilai signifikansi dan koefisien pada model regresi.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 6. Nilai koefisien determinasi uji regresi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 8122 .660 643 1.400

a. Predictors: (Constant), Kepatuhan regulasi (X3), Sistem pengendalian
internal (X2), Kompetensi aparatur (X1)
b. Dependent Variable: Penatausahaan BMD (YY)

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

Nilai R Square sebesar 0,660 menunjukkan bahwa 66% variasi penatausahaan BMD dapat
dijelaskan oleh kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal, dan kepatuhan regulasi.
Sisanya, 34% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Uji ANOVA (Uji F)
Tabel 7. Hasil uji ANOVA

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression ~ 232.201 3 77.400 39.492 .000°
Residual 119.553 61 1.960
Total 351.754 64

a. Dependent Variable: Penatausahaan BMD (Y)

b. Predictors: (Constant), Kepatuhan regulasi (X3), Sistem pengendalian internal (X2),
Kompetensi aparatur (X1)

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

Nilai F sebesar 39.492 dengan signifikansi 0.000 (< 0.05) menunjukkan bahwa model
regresi secara simultan signifikan. Artinya, ketiga variabel independen secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap penatausahaan BMD.
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Uji Regresi Parsial (Uji t)

Tabel 8. Hasil uji regresi

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients  t Sig.
B Std. Error
1 (Constant) 7.681 1.331 5771 .000
Kompetensi aparatur (X1) .186 .078 2.380 .020
Sistem pengendalian internal ~ .110 .070 1.565 123
(X2)
Kepatuhan regulasi (X3) .358 .083 4.291 .000

a. Dependent Variable: Penatausahaan BMD ()
Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh persamaan regresi berikut:
Y =7.681 + 0.186X; + 0.110X, + 0.358X3

Interpretasi hasil regresi menunjukkan bahwa kompetensi aparatur (X1) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap penatausahaan BMD, ditunjukkan oleh koefisien
sebesar 0,186 dan nilai signifikansi 0,020. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
kompetensi yang dimiliki aparatur, semakin baik kualitas penatausahaan aset yang dapat
dicapai. Sebaliknya, sistem pengendalian internal (X2) memiliki koefisien positif sebesar 0,110
namun tidak signifikan (Sig 0,123), sehingga peningkatan pengendalian internal belum
memberikan dampak kuat terhadap efektivitas penatausahaan BMD. Variabel kepatuhan
regulasi (X3) menunjukkan pengaruh paling kuat dengan koefisien 0,358 dan nilai signifikansi
0,000, menggambarkan bahwa kepatuhan yang tinggi terhadap ketentuan dan prosedur
pengelolaan aset berkontribusi signifikan terhadap optimalnya penatausahaan BMD.

Secara simultan, ketiga variabel independen terbukti berpengaruh signifikan terhadap
penatausahaan barang milik daerah, namun secara parsial hanya kompetensi aparatur dan
kepatuhan regulasi yang menunjukkan pengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa
faktor individu dan kepatuhan terhadap aturan memegang peran lebih dominan dibandingkan

mekanisme pengendalian internal dalam mendorong efektivitas penatausahaan aset daerah.

DISKUSI
Pengaruh Kompetensi Aparatur terhadap Penatausahaan Barang Milik Daerah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi aparatur berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penatausahaan BMD, dengan koefisien 0,186 dan signifikansi 0,020.
Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap kerja
aparatur berkontribusi langsung pada perbaikan kualitas pencatatan, inventarisasi, dan

pelaporan aset. Rata-rata indikator pengetahuan yang tinggi (4,60) memperlihatkan bahwa
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aspek kognitif merupakan faktor dominan dalam mendukung efektivitas penatausahaan BMD.
Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan pandangan Wibowo (2017) serta hasil penelitian
Sayoga & Yudianto (2023), Latuharhary et al. (2021), dan Sevtimo (2017) yang menekankan
pentingnya kompetensi aparatur dalam pengelolaan aset daerah. Nilai indikator sikap yang
lebih rendah (4,32) menunjukkan perlunya penguatan etos kerja, integritas, dan kedisiplinan,
karena kelemahan pada aspek ini turut memengaruhi ketepatan dan ketertiban pencatatan aset.
Dengan demikian, peningkatan kompetensi aparatur—melalui pelatihan, sertifikasi, dan
penguatan etika profesional—merupakan langkah strategis dalam memperbaiki efektivitas
penatausahaan BMD di Kabupaten Teluk Bintuni.
Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Penatausahaan Barang Milik Daerah
Penelitian menemukan bahwa sistem pengendalian internal memiliki koefisien positif
sebesar 0,110 namun tidak signifikan (Sig 0,123). Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan
kerangka pengendalian internal belum memberikan pengaruh kuat terhadap Kketertiban
administrasi aset. Temuan ini tidak sepenuhnya selaras dengan konsep pengendalian internal
menurut Hery (2013) dan PP No. 60 Tahun 2008, yang menekankan pentingnya pengendalian
dalam menjamin keandalan informasi dan perlindungan aset. Indikator lingkungan
pengendalian memiliki nilai tertinggi (4,45), namun aspek informasi dan komunikasi
memperoleh nilai terendah (4,20), mengindikasikan bahwa alur komunikasi internal belum
berjalan optimal. Kelemahan komunikasi ini menyebabkan ketidaksinkronan pencatatan,
inventarisasi, dan pelaporan aset, sehingga pengendalian internal tidak berdampak signifikan.
Temuan ini sejalan dengan Putra (2012) dan Anthoni et al. (2016) yang menunjukkan bahwa
efektivitas pengendalian internal sangat bergantung pada konsistensi implementasi dan
koordinasi antarunit. Kondisi ini menegaskan perlunya penguatan mekanisme koordinasi,
optimalisasi komunikasi, dan digitalisasi pencatatan aset agar sistem pengendalian internal
dapat berfungsi secara efektif.
Pengaruh Kepatuhan Regulasi terhadap Penatausahaan Barang Milik Daerah
Kepatuhan regulasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penatausahaan BMD,
dengan koefisien 0,358 dan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
prosedur sesuai ketentuan—mulai dari pengadaan hingga pelaporan—memiliki kontribusi
besar terhadap ketertiban dan akurasi penatausahaan aset. Temuan ini konsisten dengan teori
Halim (2008) serta model kepatuhan Taylor (2000) yang menekankan peran otoritas dan norma
dalam mendorong kepatuhan. Indikator informasi menjadi yang tertinggi (4,40), menandakan
bahwa pedoman dan aturan sudah tersampaikan dengan baik. Namun, indikator imbalan berada
pada posisi terendah (4,17), menunjukkan belum optimalnya sistem penghargaan untuk
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memotivasi kepatuhan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Handayani & Sari (2023),
Kasmardin (2023), dan Soro et al. (2024) yang menekankan pengaruh signifikan regulasi
terhadap kualitas pengelolaan aset. Dengan demikian, kepatuhan regulasi merupakan faktor
dominan dalam mendorong efektivitas penatausahaan BMD di Kabupaten Teluk Bintuni.
Pengaruh Kompetensi Aparatur, Sistem Pengendalian Internal, dan Kepatuhan Regulasi
secara Simultan

Uji simultan menghasilkan nilai F sebesar 39,492 dengan signifikansi 0,000, sehingga
ketiga variabel independen terbukti secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
penatausahaan BMD. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas penatausahaan aset merupakan
hasil kombinasi kualitas aparatur, keberadaan kerangka pengendalian internal, serta tingkat
kepatuhan terhadap regulasi. Temuan ini sejalan dengan agency theory (Jensen & Meckling,
1976) yang menekankan pentingnya pengawasan dan kepatuhan dalam memastikan aparatur
bekerja sesuai kepentingan publik sebagai prinsipal. Meskipun hanya dua variabel yang
signifikan secara parsial, model secara keseluruhan membuktikan adanya hubungan struktural
yang kuat antarvariabel dalam mendorong penatausahaan BMD yang tertib, akurat, dan

akuntabel.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas penatausahaan Barang Milik Daerah (BMD)
di Kabupaten Teluk Bintuni sangat dipengaruhi oleh kualitas aparatur dan tingkat kepatuhan
terhadap regulasi, sementara sistem pengendalian internal belum memberikan kontribusi yang
signifikan. Kompetensi aparatur terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penatausahaan BMD; semakin baik pengetahuan, pemahaman, kemampuan, dan sikap kerja
pegawai, semakin tertib pula proses pencatatan, inventarisasi, dan pelaporan aset. Namun
demikian, temuan bahwa aspek sikap masih relatif lebih rendah dibandingkan aspek
pengetahuan mengindikasikan bahwa profesionalisme dan internalisasi nilai-nilai kerja belum
sepenuhnya seimbang dengan kapasitas teknis yang dimiliki. Di sisi lain, sistem pengendalian
internal secara struktural telah tersedia melalui kebijakan dan prosedur, tetapi lemahnya
komunikasi internal dan belum optimalnya pencatatan aset menyebabkan sistem ini tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas penatausahaan BMD. Sebaliknya, kepatuhan regulasi
terbukti menjadi faktor kunci; aparatur yang memahami dan mematuhi aturan pengelolaan aset
cenderung mampu melaksanakan pengadaan, pencatatan, pelabelan, inventarisasi, dan
pelaporan secara lebih tertib dan akuntabel, meskipun mekanisme penghargaan atas kepatuhan

masih belum memadai. Secara simultan, kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal,



Setyaningsih, W. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penatausahaan ... 7789

dan kepatuhan regulasi berpengaruh signifikan terhadap penatausahaan BMD, menguatkan
pandangan teori keagenan bahwa kombinasi kualitas agen, mekanisme pengendalian, dan
kepatuhan terhadap regulasi diperlukan untuk menjaga agar pengelolaan aset publik berjalan
selaras dengan kepentingan masyarakat sebagai prinsipal.

Berdasarkan hasil tersebut, penguatan tata kelola BMD di Kabupaten Teluk Bintuni perlu
diarahkan tidak hanya pada perbaikan aspek teknis, tetapi juga pada dimensi perilaku, sistem,
dan kebijakan secara terpadu. Pemerintah daerah disarankan untuk mengembangkan program
pelatihan yang tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis
penatausahaan aset, tetapi juga pada pembentukan sikap, etika kerja, dan komitmen terhadap
akuntabilitas publik. Penguatan sistem pengendalian internal perlu diarahkan pada perbaikan
alur komunikasi dan integrasi sistem informasi aset sehingga proses pencatatan, inventarisasi,
dan pelaporan dapat dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. Di
sisi lain, kepatuhan terhadap regulasi dapat ditingkatkan melalui kombinasi sosialisasi aturan
yang berkelanjutan dan penerapan sistem penghargaan maupun konsekuensi yang jelas,
sehingga pegawai tidak hanya patuh secara formal, tetapi juga termotivasi untuk menjaga
ketertiban administrasi aset. Dalam jangka panjang, kebijakan pengelolaan BMD idealnya
mengintegrasikan peningkatan kompetensi, penguatan pengendalian internal, dan penguatan
kepatuhan regulatif dalam satu kerangka kebijakan yang konsisten, didukung monitoring
berkala dan komitmen pimpinan daerah.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, antara lain ruang lingkup yang hanya
mencakup satu pemerintah daerah, penggunaan tiga variabel utama tanpa memasukkan faktor
lain seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan, atau dukungan anggaran, serta
ketergantungan pada data persepsi melalui kuesioner yang berpotensi subjektif. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek pada beberapa daerah berbeda,
menambahkan variabel konteks organisasi, serta mengombinasikan kuesioner dengan data
observasi lapangan, studi dokumen, atau wawancara mendalam. Dengan demikian,
pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penatausahaan BMD dapat menjadi
lebih komprehensif dan hasil penelitian memiliki daya jelaskan dan daya generalisasi yang
lebih kuat.
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